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Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam

pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan teladan,
pada saat ini pendidikan di tuntut dapat memainkan perannya sebagai basis dan
benteng tanggung yang akan menjadi dan memperkukuh etika dan moral bangsa
dan guru. Sehingga dalam memberikan nilai-nilai agama di lingkungan sekolah
maka seorang guru agama di sekolah bisa memberikan pelajaran dan menerapkan
kegiatan yang baik untuk dilaksanakan oleh siswa salah satunya yaitu sholat
berjamaah, kegiatan sholat berjama’ah di MTsN 10 Blitar ini dapat terlaksana
dengan baik sesuai dengan tata tertib sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan
kedisiplinan para siswa. Sehingga semua murid, guru dan karyawan staf lain secara
sadar dan tanggung jawab dapat melaksanakan kegiatan sholat berjamaah dengan
baik.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui cara guru pendidikan agama
islam memberikan contoh kedisiplinan sholat berjama’ah siswa di MTsN 10 Blitar,
(2) Mengetahui cara guru pendidikan agama islam menyerukan ajakan sholat
berjama’ah siswa di MTsN 10 Blitar, (3) Mengetahui cara guru pendidikan agama
islam melakukan pembiasaan sholat berjama’ah siswa di MTsN 10 Blitar

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
melalui penyebaran observasi dan wawancara. Observasi digunakan untuk
mengetahui aktivitas siswa pada saat melaksanakan kegiatan sholat berjamaah.
Sedangkan wawancara digunakan untuk mengetahui lebih dalam mengenai upaya
guru dalam meningkatkan kedisiplinan sholat berjamaah siswa MTsN 10 Blitar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil wawancara kepada
guru diperoleh hasil yaitu (1) Guru pendidikan agama islam memberikan contoh
kedisiplinan sholat berjama’ah siswa di MTsN 10 Blitar dengan menunjukkan serta
mencontohkan secara langsung sebagai bentuk penghormatan terhadap aturan dan
tata cara ibadah, yang meliputi sikap tanggung jawab, serta kebersihan dan kerapian
diri. Sehingga dengan menjaga kedisiplinan dalam sholat berjamaah, siswa dan
guru dapat memperoleh manfaat spiritual, sosial, dan pribadi yang besar. (2) Guru
pendidikan agama Islam menyerukan ajakan sholat berjama’ah siswa di MTsN 10
Blitar dengan memperkuat hubungan sosial dan persaudaraan di antara siswa. Oleh
karena itu, sebagai siswa penting bagi kita untuk merespons ajakan guru dan
melaksanakan sholat berjamaah dengan penuh keikhlasan dan kebersamaan. (3)
Guru pendidikan agama islam melakukan pembiasaan sholat berjama’ah siswa di
MTsN 10 Blitar yang dilaksanakan ketika waktu sholat dluha dan dhuhur untuk
memperkuat hubungan spiritual siswa dengan Allah, membangun hubungan sosial
yang baik, membentuk karakter yang baik, dan meningkatkan kinerja akademik
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mereka. Sehingga siswa akan merasakan manfaat jangka panjang dari pembiasaan
sholat berjamaah dalam kehidupan mereka.
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ABSTRACT
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The most important factor in formal education is a teacher because they are

often used as role models, at this time education is demanded to be able to play its
role as a base and a stronghold which will become and strengthen the ethics and
morals of the nation and teachers. In providing religious values in the school
environment, a religious teacher at school can provide lessons and apply good
activities to be carried out by students, one of which is congregational prayer,
congregational prayer activities at MTsN 10 Blitar can be carried out properly in
accordance with school rules that aim to improve the discipline of students. So that
all students, teachers and other staff members can consciously and responsibly carry
out congregational prayer activities properly.

The aims of this study were: (1) To find out how Islamic religious education
teachers provide examples of the discipline of congregational prayers for students
at MTsN 10 Blitar, (2) To find out how Islamic religious education teachers call for
students to pray in congregation at MTsN 10 Blitar, (3 ) Find out how Islamic
religious education teachers make it a habit to pray in congregation for students at
MTsN 10 Blitar

This study uses a descriptive method with a qualitative approach, through
the distribution of observations and interviews. Observations are used to determine
student activity when carrying out congregational prayer activities. While the
interviews were used to find out more about the teacher's efforts to improve the
discipline of congregational prayers at MTsN 10 Blitar.

The results showed that based on the results of interviews with teachers, the
results were obtained, namely (1) Islamic religious education teachers gave
examples of the discipline of praying in congregation for students at MTsN 10
Blitar by showing and exemplifying directly as a form of respect for the rules and
procedures of worship, which include attitudes responsibility, and personal hygiene
and tidiness. So that by maintaining discipline in congregational prayers, students
and teachers can obtain great spiritual, social and personal benefits. (2) Islamic
religious education teachers call for students to pray in congregation at MTsN 10
Blitar by strengthening social relations and brotherhood among students. Therefore,
as students it is important for us to respond to the teacher's invitation and carry out
congregational prayers with full sincerity and togetherness. (3) Islamic religious
education teachers make the habit of praying congregational prayers for students at
MTsN 10 Blitar which are carried out at the time of the midday and midday prayers
to strengthen students' spiritual relationship with Allah, build good social relations,
form good character, and improve their academic performance. So that students will
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experience long-term benefits from the habit of praying in congregation in their
lives.
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